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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi berperan untuk membantu penulis dalam mengubah bahasa 

asing ke dalam bahasa Indonesia dengan lebih mudah. Pedoman transliterasi perlu 

diterapkan secara konsisten sejak awal penulisan suatu karya ilmiah hingga 

selesai. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini mengikuti pedoman 

penulisan transliterasi Arab-Latin sesuai dengan kesepakatan antara Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 

1987, dengan Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/u1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

No. Arab Latin Keterangan  No. Arab Latin Keterangan 

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ ط .16

T dengan titik 
bawah 

 ẓ ظ .B - 17 ب .2
Z dengan titik 

bawah 

 „ ع .T - 18 ت .3
Apostrof 
terbalik 

 ̇  ث .4
s dengan titik 

atas 
 - G غ .19

 ḥ ح .5
h dengan titik 

bawah 
 - F ؼ .20

 - Q ؽ .J - 21 ج .6

 - K ؾ .Kh - 22 خ .7

 - L ؿ .d - 23 د .8

 ẑ ذ .9
z dengan titik 

atas 
 - M ـ .24

 - N ف .R - 25 ر .10

 - W ك .Z - 26 ز .11

 - H ق .S - 27 س .12

 apostrof „ ء .Sy - 28 ش .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

bawah 
 - Y ي .29

 ḍ ض 15
d dengan titik 

bawah 
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2. Vokal Pendek 

 

 Kataba كَتَبَ  A = اَ 

 Su‟ila سُئِلَ  I = اَ 

 Yaẑhabu يَذْهَبُ  U = اَ 

 

3. Vokal Panjang 

 

 Kāna كَافَ  ā = ا

 Sīqa سِيْقَ  ī = اِيْ 

 Kūnū كُوْنػُوْ  ū = اكُْ 

 

4. Diftong 

 

 Laita ليَْتَ  ai = اَيْ 

 Qaula قػَوْؿَ  au = اكَْ 

 
 

5. Syiddah 

Contoh:  رَبػَّنَا  ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (اؿ): 
Contoh:   َالْكَافِرُكْف  ditulis al-Kāfirūna 

7. Ta’ Marbutah )ة( 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:  الْبػَقَرَة ditulis al-Baqarah 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh : زكََاةُ الْمَاؿ ditulis zakat al-māl. 

8. Singkatan  

1. Swt : Subhanallahu wa ta‟ala 

2. Saw : Shallallahu alaihi wa sallam 

3. Q.S  : Qur‟an Surat 

4. Hlm  : Halaman  
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5. Cet  : Cetakan  

6. Ed   : Edisi  

7. H  : Hijriah 

8. M  : Masehi 

9. Vol. : Volume 

10. IQT : Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir 

11. H.R : Hadis Riwayat 

12. R.a  : Radhiyallahu anha 

13. Pent : Penterjemah 
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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Perspektif Masyarakat Parsombaan Padang Lawas tentang 

Sakinah, Mawaddah, dan Warahmah (QS Ar-Rum: 21) dalam Tradisi Marsattan” 

dilatarbelakangi oleh masih dilaksanakannya tradisi marsattan dalam adat 

perkawinan masyarakat Desa Parsombaan, Kabupaten Padang Lawas. Tradisi ini 

mengandung nasihat, doa, dan harapan bagi calon pengantin dalam membangun 

keluarga yang tenteram dan penuh kasih sayang. Nilai tersebut sejalan dengan QS 

Ar-Rum ayat 21 tentang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui fungsi ketiga nilai tersebut dalam tradisi marsattan, 

pemahaman masyarakat terhadapnya, serta faktor yang memengaruhi 

penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan living Qur‟an dengan 

metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara 

dengan tokoh adat, alim ulama, mempelai, dan masyarakat Desa Parsombaan. 

Data pendukung diperoleh dari buku, jurnal, dan tesis yang berkaitan dengan 

living Qur‟an dan tradisi lokal. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi 

marsattan menjadi sarana pembinaan keluarga melalui musyawarah, kerja sama, 

nasihat, dan doa bersama. Nilai sakinah terlihat dalam keharmonisan 

musyawarah, mawaddah dalam kerja sama dan hubungan antarkeluarga, 

sedangkan warahmah terlihat dalam doa dan kepedulian sosial. Masyarakat 

memahami ketiga nilai tersebut melalui gotong royong, penghormatan kepada 

orang tua, tanggung jawab, dan persatuan. Keberlangsungannya didukung oleh 

peran keluarga, tokoh adat, dan tokoh agama. Dengan demikian, tradisi marsattan 

tidak hanya menjadi warisan adat, tetapi juga menjadi bentuk penerapan nilai QS 

Ar-Rum ayat 21 dalam kehidupan masyarakat. 

Kata kunci: living Qur‟an, QS Ar-Rum ayat 21, sakinah mawaddah warahmah, 

tradisi marsattan, Desa Parsombaan. 
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ABSTRACT 

The study titled “The Perspective of the Parsombaan Padang Lawas Community 

on Sakinah Mawaddah, and Warahmah (QS Ar-Rum: 21) with in the Marsattan 

Tradition” is motivated by the continued practice of the marsattan tradition in the 

wedding customs of the Parsombaan Village community, Padang Lawas Regency. 

This tradition embodies counsel, prayers, and hopes for the prospective bride and 

groom as they build a family characterized by tranquility and affection. These 

values align with the teachings of QS Ar-Rum verse 21 regarding sakinah 

(tranquility/peace), mawaddah (affection/love), and warahmah 

(mercy/compassion). The research aims to examine the function of these three 

values within the marsattan tradition, the community's understanding of them, and 

the factors influencing their implementation. A qualitative descriptive method 

employing the "Living Qur‟an" approach was used. Data were gathered through 

observations and interviews with customary leaders, religious scholars, the bride 

and groom, and members of the Parsombaan Village community. Supplementary 

data were obtained from books, journals, and theses related to the Living Qur‟an 

and local traditions. Data analysis involved data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results indicate that the marsattan tradition serves as a 

means of family nurturing through deliberation, cooperation, counsel, and 

communal prayer. The value of sakinah is evident in the harmony of the 

deliberations; mawaddah is reflected in cooperation and inter-family 

relationships; and warahmah is manifested through prayers and social concern. 

The community understands these three values through practices such as mutual 

cooperation (gotong royong), respect for elders, responsibility, and unity. The 

tradition's continuity is supported by the roles of families, customary leaders, and 

religious figures. Thus, the marsattan tradition stands not merely as a customary 

heritage but also as a practical application of the values found in QS Ar-Rum 

verse 21 within the community's life. 

Keywords: Living Qur‟an, QS Ar-Rum verse 21, sakinah mawaddah warahmah 

marsattan tradition, Parsombaan Village. 
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